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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pembangunan adalah tujuan dari sutau negara, dimana negara tersebut semakin maju ketika ada peningkatan pada pembangunannya. Salah satu indikator keberhasilan pembangunan adalah dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, diharapkan dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi mampu mengurangi pengangguran ataupun kemiskinan yang ada (Rustam 2010). Kemiskinan salah satu masalah yang dihadapi oleh semua negara. Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator dalam mengatasi masalah kemiskinan, dimana pertumbuhan ekonomi merupakan konsep dari pembangunan ekonomi (Atalay 2015). 

Selain pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia juga berperan penting dalam penanggulangan tingkat kemiskinan, karena dengan kayanya akan sumber daya manusia yang dimiliki, maka akan berdampak padapengurangan kemiskinan di Indonesia. Kemudian selain IMP tingkat pendidikan yang dimiki juga akan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan khususnya di negara berkembang. Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses mereka untuk memperoleh pendidikan (Rasidin K dan Bonar M, 2004).

Kemudian tingginya tingkat pengangguran di Indonesia juga mempengaruhi tingkat kemiskinan. Karena kualitas tenaga kerja yang rendah menyebabkan tingginya angka pengangguran yang akan berampak kepada kemiskinan di Indonesia. 
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada tahap I ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi mempengaruhi kemiskinan di Indonesia.

2. Untuk mengetahui apakah tingkat indeks pembangunan manusia mempengaruhi kemiskinan di Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan mempengaruhi kemiskinan di Indonesia

4. Untuk mengetahui apakah tingkat pengangguran mempengaruhi kemiskinan di Indonesia.

METODE
Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif dengan pendekatan data panel periode tahun 2010 sampai tahun 2018 serta data lintas individu dengan 34 provinsi di Indonesia. Sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 9 x 34 = 306 data. Dengan model regrsi sebegai berikut :
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Dimana :

TK
= Tingkat Kemiskinan

Βo

= Konstanta

β1, β2, .. β5 = Koefisien variabel independen
PE

= Pertumbuhan Ekonomi 
IPM
= Indeks Pembangunan Manusia
APS
= Angka Partisipasi Sekolah
UN
= Pengangguran
i  

= 1,. 2 (cross-section provinsi)
t 

= 1, 2, 3 (data time-series)
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= Variabel pengganggu (error)
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pertumbuhan ekonomi Terhadap Kemiskinan di Indonesia.Variabel pertumbuhan ekonomi diperoleh dari nilai probability dari pertumbuhan ekonomi yaitu 0.2938 jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka probability > alpha yaitu  0.2938 > 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan.
2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan di Indonesia. Variabl IPM memiliki nilai probability  yaitu 0.0000 jika diandingkan dengan alpha 5%, maka  probability < alpha yaitu 0.0000 < 0.05. Hasil menunjukkan bahwa IPM berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
3. Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan. Variabel pengangguran memiliki nilai probability yaitu 0.0021 jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka  probability < alpha yaitu 0.0021 < 0.05. Hasil menunjukkan bahwa pengagguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan di Indonesia.
4. Pengaruh Pendidikan terhadap Kemiskinan.
Variabel pendidikan memiliki nilai probability yaitu 0.7991 jika dibandingkan dengan alpha 5%, maka  probability > alpha yaitu 0.7991 > 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penulisan  ini dapat ditarik bebarapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

2. IPM secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
3. Pengangguran secra tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

4. Pendidikan secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
SARAN
Pemerintah diharapkan dapat memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan pelatihan kerja kepada masyarakat. Sehingga pengangguran semakin berkurang dan berpengaruh terhadap penurunan Kemiskinan di Indonesia.
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